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Abstract. The importance of banking in driving development and the country’s economy, coupled with the rapid 

competition in the banking sector, requires banks to impove and increase their performance. Bank Indonesia has 

issued regulation regarding banking health, one of wich is by evaluating financial reports using the RGEC 

method. This type research is quantitatice research, the data source comes from secondary data. The financial 

report data that has been obtained is then tested using the RGEC method to determine the healthy level of the 

bank, in this case PT Bank Negara Indonesia Tbk 2020-2022. The results of research on bank health level seen 

from the Risk Profile component with the Non Performing Loan ratio for 2020 – 2021 are categorized as QUITE 

HEALTHY, in 2022 they are categorized as HEALTHY. The Loan to Deposite Ratio is for 2020 are categorized 

QUITE HEALTY, in 2021-2022 they are categorized as HEALTHY. Judging from the Good Corporate 

Governance component, it is categorized as HEALTHY. From the Earnings component with a Return On Asset 

ratio for 2020 QUITE HEALTHY, 2021 HEALTHY and 2022 VERY HEALTHY, for Net Interest Margin in 2020 

– 2022 is in the HEALTY category, while the Capital component with the Capital Adequacy Ratio is in the VERY 

HEALTHY category. 

 

Keywords: Bank’s Health, RGEC Method 
 

Abstrak. Arti penting perbankan dalam mendorong pembangunan dan perekonomian negara, dan ditambah 

dengan pesatnya persaingan di sector perbankan mengharuskan bank untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kinerjanya. Bank Indonesia telah mengeluarkan aturan tentang kesehatan perbankan, salah satunya dengan 

melakukan penilaian laporan keuangan dengan metode RGEC. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

sumber data berasal dari data sekunder. Data laporan keuangan yang telah diperoleh kemudian diuji dengan 

menggunakan metode RGEC untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dalam hal ini PT Bank Negara Indonesia 

Tbk tahun 2020 -2022. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank dilihat dari komponen Risk Profile dengan rasio 

Non Performing Loan untuk tahun 2020 - 2021 dikategorikan CUKUP SEHAT, tahun 2022 dikategorikan 

SEHAT. Dengan Loan to Deposite Ratio tahun 2020 dikategorikan CUKUP SEHAT, tahun 2021 - 2022 

dikategorikan SEHAT. Dilihat dari komponen Good Corporare Governance dikategorikan SEHAT. Dari 

komponen Earnings dengan rasio Return On Asset untuk tahun 2020 CUKUP SEHAT, tahun 2021 SEHAT dan 

tahun 2022 SANGAT SEHAT, untuk Net Interest Margin berada pada kategori SEHAT. Sedangkan komponen 

Capital dengan Capital Adequacy Ratio berada dalam kategori SANGAT SEHAT. 

 

Kata kunci: Kesehatan Bank, Metode RGEC 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pentingnya iperan iperbankan isangatlah ibesar idalam imendorong ipembangunan idan 

iperekonomian inegara, iselain iitu iperbankan ibahkan idapat imembantu iperekonomian 

imasyarakat ihal iini idisebabkan ikarena iperbankan iterjun isecara ilangsung ibersama 

imasyarakat. iEfesinsi idalam idunia iperbankan ihal iyang isangat ipenting iagar idapat 

iberperan isecara ioptimal idalam ipembangunan inasional i(Riani, i2018). iTuntutan ikepada 

ibank iuntuk imemiliki ikinerja iyang iselalu ibaik iuntuk imenjaga ieksistensinya idan iuntuk 

imendapatkan ikepercayaan idari imasyarakat imengharuskan ibank imengambil ilangkah-

langkah iuntuk imewujudkan iperforma iyang ibaik itersebut. iKetatnya ipersaingan idisektor 
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iperbankan ipun imerupakan isalah isatu ialasan ikenapa isuatu ibank iharus isemakin 

imemperbaiki idan imeningkatkan ikinerja idemi itercapainya itujuan idari iperusahaan. 

Kesehatan ibank idapat idiukur idengan ikemampuan ibank idalam imelakukani 

ikegiatan ioperasionalnya isecara inormal idan ikemampuan ibank idalam imemenuhi isemua 

ikewajibannya idengan ibaik isesuai idengan iperaturan iyang iberlaku. iAdapun ikondisi ibank 

iyang itidak isehat iakan i imenyebabkan ifungsi ibank itidak ioptimal isebagai ilembaga 

iintermediasi. 

Bank iIndonesia isebagai ilembaga iyang imengawasi iperbankan imenyadari iarti 

ipenting iakan ikesehatan isuatu ibank iuntuk imembentuk ikepercayaan idi isektor iperbankan 

idan iuntuk ipelaksanaan iprinsip ikehati-hatian i(prudential ibanking), imaka iBank iIndonesia 

imenganggap iperlu imenerapkan iaturan itentang ikesehatan ibank. iDengan iaturan iBank 

iIndonesia idiharapkan ibank iyang iada idi iIndonesia iselalu iberada ipada ikondisi iyang 

isehat, isehingga ikeberadaan ibank itidak iakan imerugikan imasyarakat. iUntuk imenilai 

ikondisi ikesehatan ibank itentunya idiperlukan iuntuk imelakukan ianalisis iterhadap ikinerja 

ibank. 

Secara iumum iKesehatan ibank itelah imelalui ibeberapa ikali iperubahan isejak 

ipertama ikali idiberlakukan iyaitu idimulai idengan iMetode iCAMEL i(Capital, iAsset 

iQuality, iManagement, iEarnings, iCapital), ikemudian iberubah imenjadi iMetode 

iCAMELS i(Capital, iAsset iQuality, iManagement, iEarning, iCapital, iSensitivity ito iMarket 

iRisks) idan iyang iterbaru iBank iIndonesia imenerapkan iMetode iRGEC i(Risk iProfile, 

iGood iCorporate iGorvenance, iEarning, iCapital). 

Penilaian itingkat ikesehatan iperbankan imengenai iPenilaian iTingkat iKesehatan 

iBank iUmum idengan imetode iRGEC i(Risk iProfile, iGood iCorporate iGovernance, 

iEarning, iCapital) idiatur ioleh iPBI iNomor i13/1/PBI/2011. iTingkat iKesehatan iBank 

imerupakan ihasil ipenilaian i iterhadap ikinerja idan irisiko ibank imengenai ikondisi isuatu 

ibank. iSetiap ibank iwajib imelakukan ipenilaian iterhadap ikesehatan ibank isecara imandiri 

idengan imenggunakan ipendekatan irasio i(Risk-based iBank iRating), idimana imeliputi 

ipenilaian ifaktor-faktor iyaitu iRisiko iProfil i(Risk iProfile) idengan irasio iNon iPerforming 

iLoan i(NPL) idan iLoan ito iDeposit iRatio i(LDR); iGood iCorporate iGovernance i(GCG); 

iRentabilitas i(Earning) idengan irasio iReturn iOn iAsset i(ROA) idan iNet iInterest iMargin 

i(NIM); idan iPermodalan i(Capital) idengan irasio iCapital iAdequacy iRatio i(CAR). 

Kesehatan ibank idapat imempengaruhi isemua ipihak iyang iterkait ibaik iitu 

imasyarakat isebagai ipengguna ijasa ibank, ipemilik idari iperusahaan idan imanajemen ibank, 
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iserta ipihak ipemerintah. iKesehatan ibank idapat imenggambarkan iapakah idalam isuatu 

iperiode iaktivitas ibank isesuai idengan iregulasi iatau iaturan iyang iada. 

Bank iIndonesia iyang imemiliki iperan isebagai ipengawas idan ipembina ibank isetiap 

itahunnya iakan imelakukan ipenilaian iterhadap ikondisi ibank idi iIndonesia idengan itujuan 

imembantu imanajemen ibank idalam imenentukan iapakah ibank itersebut itelah idikelola 

isecara iadil idengan iprinsip ikehati-hatian idan isistem iperbankan iyang isehat isesuai 

iPeraturan iBank iIndonesia iatau itidak. iBank iPenelitian iini imenjadikan iPT iBank iNegara 

iIndonesia iTbk isebagai iobjek itempat ipenelitian isetelah imelihat ibahwa iberdasarkan 

ilaporan ikeuangan iyang iterdapat ipada iwebsite iBursa iEfek iIndonesia ididapatkan ibahwa 

ipada itahun i2020 iterjadi ipenurunan ilaba ibersih idari isebelumnya ipada itahun i2019 ilaba 

ibersih iyang idiperoleh isebesar i15,384 iTriliyun imenjadi i3,280 iTtriliun ipada itahun i2020 

iatau ipenurunan isebesar i78,6%. 

Adapun itujuan idari ipenelitian iini, iyaitu iUntuk imengetahui itingkat ikesehatan iPT 

iBank iIndonesia iTbk iberdasarkan imetode iRGEC i(Risk iProfile, iGood iCorporate 

iGovernance, iEarning, iCapital) iTahun i2020-2022. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Pengertian iBank 

Bank idalam ibuku iManajemen iPerbankan idiartikan isebagai ilembaga ikeuangan 

iyang ikegiatan iutamanya iadalah imenghimpun idana idari imasayarakat idan imenyalurkan 

ikembali idana itersebut ike imasyarakat iserta imemberikan ijasa ibank ilainnya. 

Pengertian ibank imenurut iUndang-undang iRI inomor i10 itanggal i10 iNovember 

i1998, ibank iadalah ibadan iusaha iyang imenghimpun idana idari imasyarakat idalam ibentuk 

isimpanan idan imenyalurkannya ikepada imasyarakat idalam ibentuk ikredit idan iatau 

ibentuk-bentuk ilainnya idalam irangka imeningkatkan itaraf ihidup irakyat ibanyak. 

Menurut iKasmir i(2015: i11), ibank iadalah ilembaga ikeuangan iyang ikegiatan 

iutamanya iadalah imenghimpun idana idari imasyarakat idan imenyalurkan ikembali idana 

itersebut ike imasyarakat idan imenyalurkan ikembali idana itersebut ike imasyarakat iserta 

imemberikan ijasa ibank ilainnya. iPengertian ibank imenurut iDendawijaya i(2011: i25), ibank 

iadalah isuatu ibadan iusaha iyang itugas iutamanya isebagai ilembaga iperantara ikeuangan 

iyang imenyalurkan idana idari ipihak iyang iberkelebihan idana ikepada ipihak iyang 

imembutuhkan iatau ikekurangan idana ipada iwaktu iyang iditentukan. 
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Berdasarkan iuraian idi iatas idijelaskan ibahwa ibank iadalah iperusahaan iyang 

iberoperasi idalam ibidang ikeuangan, iartinya iusaha iperbankan iselalu iberkaitan idengan 

imasalah ibidang ikeuangan, imeliputi: i 

• Menghimpun idana; 

• Menyalurkan idana; idan 

• Memberikan ijasa ibank ilainnya. 

Perbankan idi iIndonesia ibertujuan iuntuk imendukung iterselenggaranya 

ipembangunan inasional iguna imeningkatan ipemerataan, ipertumbuhan iekonomi, idan 

istabilitas inasional iuntuk ipeningkatan ikesejahteraan irakyat ibanyak, ihal itersebut 

iditegaskan idalam iPasal i4 iUU iNo. i10 ithn i1998 itentang iperubahan iUU iNo. i7 ithn 

i1992 itentang iperbankan. Bagi ipengusaha, ibank imerupakan isarana iuntuk iperputaran ilalu 

ilintas iuang. iBank ijuga imerupakan itempat ipenyelesaian imasalah ikeuangan, ibaik imelalui 

iproduk iperbankan imaupun iperbankan ibagi inasabahnya. iSemakin isempurna iproduk idan 

ipelayanan iyang idiberikan ibank ikepada inasabah, itentu iakan imembantu ikelancaran 

ioperasional ibisnis inasabah iserta ilebih ileluasa iuntuk imelakukan itransaksi idi ibank 

itersebut. 

2.2. Pengertian iLaporan iKeuangan 

Untuk imengetahui ikondisi ikeuangan isuatu iperusahaan idan ihasil iyang itelah 

idicapai imaka idiperlukan iadanya ilaporan ikeuangan isebagai ialat ipengujian idan isebagai 

idasar iuntuk imenentukan ikondisi ikeuangan isuatu iperusahaan. iHasil ianalisis iini idapat 

iberguna iuntuk imenentukan ikondisi ikeuangan iperusahaan idan ibagi ipihak iyang 

iberkepentingan idijadikan isebagai idasar idalam imengambil ikeputusan. 

Menurut iKasmir i(2008), ilaporan ikeuangan iadalah ilaporan iyang imenunjukkan 

ikondisi ikeuangan iperusahaan ipada isaat iini iatau idalam isuatu iperiode tertentu. 

iSedangkan imenurut iSusanto i(2005) iLaporan ikeuangan iialah neraca dan iperhitungan 

irugi-laba iserta isegala iketerangan-keterangan iyang idimuatidalam ilampiran-lampirannya 

iantara ilain ilaporan isumber idan ipenggunaan dana. 

Dari idefinisi idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ilaporan ikeuangan iadalah ilaporan 

iyang idisusun isebagai ialat iuntuk imenyampaikan iinformasi ikeuangan, imemberikan 

igambaran iarah itentang ikondisi ikeuangan iperusahaan iyang idapat idiperoleh idari ilaporan 

ineraca idan ilaporan ilaba irugi iperusahaan idalam isuatu iperiode itertentu. 
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2.3. Pengertian iKinerja iKeuangan 

Kinerja ikeuangan idalam ikonteks idunia iusaha imempunyai iarti iyang isangat iluas. 

iPengertian ikinerja ikeuangan imenurut iIkatan iAkuntan iIndonesia i(2007) iadalah 

ikemampuan iperusahaan idalam imengelola idan imengendalikan isumber idaya iyang 

idimilikinya. iKinerja ikeuangan imerupakan igambaran ikondisi ikeuangan iperusahaan ipada 

isuatu iperiode itertentu imenyangkut iaspek ipenghimpunan idana imaupun ipenyaluran idana, 

iyang ibiasanya idiukur idengan iindikator ikecukupan imodal, ilikuiditas, idan iprofitabilitas 

i(Jumingan, i2006:239). 

Kinerja likeuangan limerupakan ligambaran likeberhasilan lisuatu liperusahaan liyang 

lidapat lidipahami lisebagai lihasil liyang lidiperoleh lidari liberbagai liaktivitas liyang 

lidilakukan. liDapat lidijelaskan libahwa likinerja likeuangan liadalah lisuatu lianalisis liyang 

lidilakukan liuntuk limelihat lisejauh limana lisuatu liperusahaan litelah limelaksanakan 

lidengan limenggunakan liaturan-aturan lipelaksanaan likeuangan lisecara libaik lidan libenar 

li(Fahmi, li2012:2). liMenurut liRudianto li(2013:189) likinerja likeuangan liadalah lihasil 

liatau liprestasi liyang litelah lidicapai lioleh limanajemen liperusahaan lidalam limenjalankan 

lifungsinya limegelola liaset liperusahaan lisecara liefektif liselama liperiode litertentu. 

liKinerja likeuangan lisangat lidibutuhkan lioleh liperusahaan liuntuk limengetahui lidan 

limengevaluasi lisampai lidimana litingkat likeberhasilan liperusahaan liberdasarkan liaktivitas 

likeuangan liyang litelah lidilaksanakan. 

Dalam ikegiatan iekonomi, isuatu ioperasional iperbankan ikomersial idapat idikatakan 

iberhasil ijika imencapai itujuan ibisnis iyang itelah iditentukan. iTujuan iyang iingin idicapai 

isetiap ibank iberbeda-beda, inamun ibank isecara iumu iharus imencapai itujuan iyang isama, 

iyaitu imemperoleh ikeuntungan iyang ilayak. iSetiap ibank imemerlukan ikeuntungan iyang 

icukup ibesar iagar idapat imenrik iperhatian ipara ipemilik idana iagar ibersedia imenitipkan 

iuangnya ipada ibank itersebit iagar ibank idapat imenggunakan iuang itersebut iuntuk 

imengembangkan iusahanya idan imeningkatkan imutu ipelayanan ijasa iperbankan iserta 

imengganti ikerugian iyang ibersifat isementara. 

Agar iperusahaan idapat iterus iberoperasi isesuai iharapan, ibiasanya imanajemen 

iseringkali imembagi itugas, imemecah iorganisasi iperusahaan imenjadi idivisi-divisi, idan 

imenunjuk iseorang imanajer iyang ibertanggung ijawab iuntuk isetiap idivisi itersebut. 

iManajer idivisi imempunyai ikewenangan iuntuk imembuat ikeputusan iberbeda iyang 

isebelumnya idibuat ioleh imanajemen ipusat, idan iperusahaan imenggunakan iberbagai ialat 

ipenilai iuntuk imengevaluasi ikinerja ipara imanajer itersebut. iKindidi iini idisebut idengan 

iotorisasi. 
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Fahmi (2011) idalam ibukunya iAnalisis iKinerja iKeuangan, imenyatakan ibahwa 

iKinerja iKeuangan iadalah isuatu ianalisis iyang idilakukan iuntuk imelihat isejauh imana 

isuatu iperusahaan itelah imelaksanakan idengan imenggunakan iaturan-aturan ipelaksanaan 

ikeuangan isecara ibaik idan ibenar. iGitosudarmo idan iBasri (2002) iberpendapat ibahwa: 

iKinerja ikeuangan imerupakan irangkaian iaktivitas ikeuangan. 

2.4. Kesehatan Bank 

Kesehatan isuatu ibank iadalah ikemampuan isuatu ibank idalam imenjalankan 

ioperasional iperbankan isecara inormal idan imemenuhi iseluruh ikewajibannya idengan ibaik 

idan isesuai idengan iketentuan iperbankan iyang iberlaku. 

Menurut iSusilo idkk i(2000), ikesehatan isuatu ibank idiartikan isebagai ikemampuan 

iseuatu ibank iuntuk imelakukan ikegiatan ioperasional iperbankan isecara inormal idan 

imaupun iuntuk imemenuhi isemua ikewajibannya idengan ibaik isesuai idengan iperaturan 

iyang iberlaku. 

Sedangkan menurut Kasmir (2008:41), tingkat kesehatan bank adalah kemampuan suatu 

bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan 

yang berlaku. 

Hipotesis isebagai iberikut: i“Diduga ibahwa itingkat ikesehatan iPT iBank iNegara 

iIndonesia Tbk Denganimenggunakan metode RGECikategorikan SEHATidan imengalami 

ipeningkatan isetiap itahun. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodeianalisis deskriptif yang bersifat kuantitatif untuk 

menjelaskan hasil penelitian mengenai penilaian Kesehatan bank berupa data laporan keuangan 

yang berkaitan dengan kinerjaikeuangan. Data berupa laporan keuangan yang akan dianalisis 

dengan menggunakan analisis tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital). 

3.2. Jenis Dan Sumber Data 

Pada dasarnya jenisi datai yangi digunakani dalami penelitiani iini adalahi datai 

kuantitatifi yaitu data yang berbentuk angka atau statistik yang dapat dianalisis. Sedangkan 

sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber yang telah tersedia sehingga peneliti dapat disebut sebagai tangan kedua (Mulyadi, 
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2016: 144). Data yang dipakai melalui penelusuran website Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id dan www.bni.go.id 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan idata idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik ipengumpulan 

idokumentasi idata ilaporan ikeuangan. iMenurut iUlum idan iJuanda i(2016:96) iteknik 

idokumentasi idigunakan iuntuk imemperoleh idata-data iyang isudah ijadi idan isudah idiolah 

iorang ilain. iPeneliti icukup imenggunakan idata iyang iada iyaitu idata ilaporan ikeuangan 

iPT iBank iNegara iIndonesia iTbk iyang iterdapat ipada iakun iresmi iBursa iEfek iIndonesia 

iwww.idx.co.id idan iwww.bni.go.id 

3.4. TEKNIK ANALISIS DATA 

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode RGEC. Langkah-langkah yang digunakan untuk menilai Kesehatan 

bank adalah sebagai berikut: 

• Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan dari perusahaan dalam hal ini PT Bank 

Negara Indonesia Tbk 

• Melakukan analisis dengan analisis rasio Non Performing Loan, Loan to Deposite Ratio, 

GCG, Return On Asset, Net Interest Margin dan Capital Adequesy Ratio. 

• Menentukan peringkat Kesehatan bank dengan nilai komposit untuk rasio keuangan 

dengan nilai peringkat komposit sebagai berikut: 

o Peringkat 1= setiap kali ceklis bernilai 5 

o Peringkat 2= setiap kali ceklis bernilai 4 

o Peringkat 3= setiap kali ceklis bernilai 3 

o Peringkat 4= setiap kali ceklis bernilai 2 

o Peringkat 5= setiap kali ceklis bernilai 1 

Nilai komposit yang telah diperoleh dari hasil perhitungan rasio kemudian ditentukan 

bobotnya dengan presentasi, bobot atau presentase untuk menentukan peringkat 

komposit keseluruhan komponen sebagai berikut: 

Tabel 1 

Bobot Penetapan Peringkat Komposit 
Bobot % Peringkat Komposit Keterangan 

86 – 100 PK 1 Sangat Sehat 

71 – 85 PK 2 Sehat 

61 – 70 PK 3 Cukup Sehat 

41 – 60 PK 4 Kurang Sehat 

<40 PK 5 Tidak Sehat 

Sumber: Bank lIndonesia 

http://www.idx.co.id/
http://www.bni.go.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.bni.go.id/
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                          Jumlah Komposit 

Peringkat Komposit  =                                                           x 100% 

            Total Nilai Komposit Keseluruhan 

• Menarik kesimpulan mengenai tingkat kesehatan bank menurut standar perhitungan 

kesehatan bank yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia berdasarkan perhitungan 

analisis rasio. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian iini idilaksanakan ipada iPT iBank iNegara iIndonesia iTbk idengan idata 

iyang idipakai imelalui ipenelusuran ilaporan ikeuangan iperusahaan, iwebsite iBursa iEfek 

iIndonesia iwww.idx.co.id idan iwww.bni.co.id iAdapun iwaktu ipelaksanaan ipenelitian 

ikurang ilebih i2 ibulan iyaitu ibulan iJuli i- iAgustus i2023. 

4.2. Hasil Dan Pembahasan 

4.2.1. Data Laporan Keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk Tahun 2020 -2022. 

Dari data laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk maka dibuatlah ringkasan 

data laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk Tahun 2020 - 2022 sebagaimana pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 2 

Data Laporan Keuangan PT Bank Negara Indonesia, Tbk 

Tahun 2020-2022 (dalam Jutaan Rupiah) 
No. Nama Akun 2020 2021 2022 

1 Total Aset 891,337,425 964,837,692 1,029,836,868 

2 Aset Produktif 855,455,735 933,029,581 994,918,178 

3 Modal 112,872,199 126,519,977 140,197,622 

4 Dana Pihak Ketiga 656,594,775 743,545,620 784,513,545 

5 Laba Sebelum Pajak 5,112,153 12,550,987 22,686,708 

6 Aset Tertimbang Menurut 

Resiko 

648,545,554 670641507 718,009,708 

7 Pendapatan Bunga 37,151,966 38,246,731 41,320,692 

8 Kredit Bermasalah 23,467,860 21,516,016 18,031,393 

9 Total Kredit 586,206,787 582,436,230 646,188,313 

Sumber : Data Laporan keuangan yang telah diolah 

 

4.2.2.  Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

• Risk Profile (Profil Resiko) 

Profil lrisiko ldiukur ldengan lmenggunakan l2 l(dua) lindikator lyaitu lrisiko lkredit 

yang lmenggunakan lrumus lNon lPerforming lLoan l(NPL) ldan lrisiko llikuiditas 

dengan lmenggunakan lrumus lLoan lto lDeposit lRatio l(LDR). 

http://www.idx.co.id/
http://www.bni.co.id/
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o Risiko lKredit. 

Risiko lkredit ldihitung ldengan lmenggunakan lrasio lNPL. lRasio lNPL ldiperoleh 

dari lkredit lbermasalah ldibagi ltotal lkredit. 

Tabel 3 

Peringkat Komposit Komponen 

Non Performing Loan (NPL) 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Kredit 

Bermasalah 

Total Kredit NPL Kategori Kesehatan 

2020 23,467,860 586,206,787 4.00 Cukup Sehat 

2021 21,516,016 582,436,230 3.69 Cukup Sehat 

2022 18,031,393 646,188,313 2.79 Sehat 

 

Berdasarkan data pada tabel 11 tingkat rasio Non Performing Loan (NPL) periode 

2020-2022, tahun 2020 sebesar 4.00% berada pada peringkat komposit CUKUP SEHAT, 

tahun 2021 sebesar 3.69% berada pada peringkat komposit CUKUP SEHAT, dan tahun 

2022 sebesar 2.79% berada pada peringkat SEHAT. Hal ini berarti terjadi kenaikan atau 

perbaikan dari rasio NPL. 

Nilai NPL semakin berkurang yang berarti peringkat komposit komponen NPL tahun 

2021 lebih baik dari tahun 2021, dan peringkat komposit tahun 2022 lebih baik dari tahun 

2022 disebabkan karena kredit bermasalah semakin berkurang sedangkan total kredit 

yang diberikan oleh semakin meningkat. 

o Risiko Likuiditas 

Risiko Lukuiditas dihitung dengan menggunakan rasio Loan To Deposit Ratio (LDR). 

Rasio LRD diperoleh dengan membandingkan antara total kredit yang diberikan oleh 

pihak bank  dengan dana pihak ke tiga. 

Tabel 4 

Peringkat Komposit Komponen 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Total Kredit Dana Pihak Ke 

Tiga 

LDR Kategori 

Kesehatan 

2020 586,206,787 656,594,775 89.27 Cukup Sehat 

2021 582,436,230 743,545,620 78.32 Sehat 

2022 646,188,325 784,513,545 82.36 Sehat 

 

Berdasarkan data pada Tabel 11 tingkat rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) periode 

2020-2022, pada tahun 2020 diperoleh nilai sebesar 89.27% berada pada peringkat 

komposit CUKUP SEHAT, tahun 2021 sebesar 78.32% berada pada peringkat komposit 

SEHAT, dan tahun 2022 sebesar 82.36% berada pada peringkat SEHAT. 
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Nilai LDR tahun 2021 menurun yang berarti peringkat komposit  meningkat 

dibandingkan dari tahun 2020, dan peringkat komposit tahun 2022 menurun kembali dari 

tahun 2021. Kenaikan yang terjadi pada tahun 2021 disebabkan oleh jumlah penerimaan 

dana dari pihak ketiga meningkat dan total kredit yang diberikan bank mengalami 

penurunan, dan pada tahun 2022 kembali menurun kembali seiring pertumbuhan kredit 

yang dikeluarkan. 

• Good Corporte Governance (GCG) 

o Transparansi li(Tranparancy), liyaitu liketerbukaan lidalam limengemukakan 

linformasi liyang limaterial lidan lirelevan liserta liketerbukaan lidalam liproses 

pengambilan likeputusan. 

o Akuntabilitas li(Accountability), liyaitu likejelasan lifungsi lidan lipelaksanaan 

pertanggung lijawaban lipihak libank lisehingga lipengelolaannya liberjalan lisecara 

efektif. 

o Pertanggungjawaban li(responsibility), liyaitu likesesuaian lipengelolaan libank 

dengan liaturan liperundang-undangan liyang liberlaku lidan liprinsip-prinsip 

pengelolaan libank liyang lisehat. 

o Independensi li(independency), liyaitu lipengelolaan libank lisecara liprofesional 

tanpa lipengaruh lidan litekanan lidari lipihak limanapun. 

o Kewajaran li(fairness), liyaitu likeadilan lidan likesetaraan lidalam limemenuhi lihak-

hak listakeholders liyang litimbul liberdasarkan liperjanjian lidan liperaturan 

perundang-undangan liyang liberlaku. 

Tabel 5 Peringkat Komposit Komponen 

Good Corporate Governance (GCG) 

Tahun Peringkat Keterangan 

2020 2.20 Sehat 

2021 2.20 Sehat 

2022 2.20 Sehat 

 

Tabel 6 Perhitungan Good Corporate Governance 

No. Aspek lyang ldinilai Nilai Bobot 

l% 

Perolehan 

lNilai 

1. Pelaksanaan ltugas ldan ltanggung ljawab 

ldewan lkKomisaris 

2 10 0.20 

 

2. Pelaksanaan ltugas ldan ltanggung ljawab 

ldireksi 

2 20 0.40 

3. Kelengkapan ldan lpelaksanaan ltugas 

lkomite 

2 10 0.20 
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4. Penanganan lbenturan lkepentingan 2 10 0.20 

5. Penerapan lfungsi lkepatuhan lbank 2 5 0.10 

6. Penerapan lfungsi laudit lintern 2 5 0.10 

7. Penerapan lfungsi laudit lekstern 2 5 0.10 

8. Penerapan lfungsi lmanajemen lrisiko 

ltermasuk lsystem lpengendalian lintern 

2 7.5 0.23 

9. Prinsip lkehati-hatian ldalam lpenyediaan 

ldana lkepada lpihak lterkait ldan lpenyediaan 

ldana lbesar 

2 7.5 0.23 

10. Transparansi lkondisi lkeuangan ldan lnon 

lkeuangan, llaporan lpelaksanaan lGCG ldan 

lpelaporan linternal 

2 15 0.30 

11. Rencana lstrategis lbank 2 5 0.10 

 NILAI lKOMPOSIT lGCG 2 100 2.20 

 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa komponen GCG setiap tahun pada PT Bank Negara 

Indonesia tetap stabil berada pada peringkat komponen 2.2 atau SEHAT. 

• Rentabilitas (Earning) 

o Return On Asset (ROA) 

Return iOn lAsset (ROA) adalahi rasio yang dihitung dengan mengukur keberhasilan 

manajemen dalam menghasilkan laba. 

Tabel 7 Peringkat Komposit Komponen 

Return On Asset (ROA) 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Laba Sebelum 

Pajak 

Total Aset ROA Kategori 

Kesehatan 

2020 5,112,153 891,337,425 0.57 Cukup Sehat 

2021 12,550,987 964,837,692 1.09 Sehat 

2022 22,686,708 1,029,836,868 2.20 Sangat Sehat 

 

Berdasarkan data pada Tabel 7 tingkat rasio Return On Asset (ROA) periode 2020-

2022, pada tahun 2020 diperoleh nilai sebesar 0.57% berada pada peringkat komposit 

CUKUP SEHAT, tahun 2021 sebesar 1.09% berada pada peringkat komposit SEHAT, 

dan tahun 2022 sebesar 2.20% berada pada peringkat SANGAT SEHAT. 

Dari data diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan peringkat komposit  setiap 

tahunnya. Pada tahun 2020 berada pada ktegori CUKUP SEHAT dengan nilai 0.57%, 

tahun 2021 berada pada kaetegori SEHAT dengan nilai 1.09% dan pada tahun 2022 

berada pada kategori SANGAT SEHAT dengan nilai 2.20%. Peningkatan yang 

signifikan ini terjadi karena kenaikan Laba Sebelum Pajak seiring dengan penambahan 

Total Aset perusahaan. Dengan kata lain bahwa perusahaan mampu meningkatkan 

jumlah penghasilan atau laba setiap tahunnya. 
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o Net Interest Margin 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dihitung dengan mengukur 

Pendapatan Bunga Bersih dan Rata-rata Aset Produktif. 

Tabel 8 Peringkat Komposit Komponen 

Net Interest Margin (NIM) 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Pendapatan 

Bunga Bersih 

Aset 

Produktiv 

NIM Kategori 

Kesehatan 

2020 37,151,966 855,455,735 4.34 Sehat 

2021 38,246,731 933,028,581 4.10 Sehat 

2022 41,320,692 994,918,178 4.15 Sehat 

 

Berdasarkan data pada Tabel 16 tingkat rasio Net Interest Margin (NIM) periode 

2020-2022, pada tahun 2020 diperoleh nilai sebesar 4,34% berada pada peringkat 

komposit SEHAT, tahun 2021 sebesar 4,10% berada pada peringkat komposit SEHAT, 

dan tahun 2022 sebesar 4,15% berada pada peringkat SEHAT. 

Peringkat komposit tetap stabil berasa pada kategori SEHAT, meskipun terdapat 

penurunan nilai pada tahun 2021 dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 yang 

belum mencapai nilai pada tahun 2020. 

• Modal (Capital) 

Penilaian 1faktor 1permodalan 1meliputi 1penilaian 1terhadap 1tingkat 1kecukupan 

permodalan 1dan 1pengelolaan 1permodalan. 1Rasio 1yang 1digunakan 1adalah Capital 

Adequacy 1Ratio 1(CAR), 1yaitu 1mengukur 1kecukupan 1modal 1yang 1dimiliki 1bank 

untuk 1menunjang 1aktiva 1yang 1mengandung 1risiko. 

Tabel 9 Peringkat Komposit Komponen 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Modal ATMR CAR Kategori Kesehatan 

2020 112,872,199 648,545,554 17,40 Sangat Sehat 

2021 126,519,977 670,641,507 18,86 Sangat Sehat 

2022 140,197,622 718,009,708 19,52 Sangat Sehat 

 

Berdasarkan data pada Tabel 17 tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) periode 2020-

2022, pada tahun 2020 diperoleh nilai sebesar 16,71% berada pada peringkat komposit 

SANGAT SEHAT, tahun 2021 sebesar 18,53% berada pada peringkat komposit 

SANGAT SEHAT, dan tahun 2022 sebesar 18,80% berada pada peringkat SANGAT 

SEHAT. 
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Pada data diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai CAR setiap tahunnya, dimana 

hal ini diasumsikan bahwa perusahaan memiliki kecukupan modal dalam menanggulangi 

risiko yang bisa timbul dari setiap kredit/aktiva yang berisiko. 

Dari perhitungan peringkat komposit pada setiap komponen yang terdapat pada metode 

RGEC diatas dapat dihitung penilaian peringkat komposit tingkat Kesehatan PT Bank 

Negara Indonesia Tbk Tahun 2020-2022 seperti yang terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 10 Penilai Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan PT Bank Negara 

Indonesia Tbk. 

Tahun 
Komponen 

Faktor 
Rasio Nilai 

Kriteria 
Kategori PK 

1 2 3 4 5 

2020 

Risk Profile 

NPL 4.00     √     Cukup Sehat 

SEHAT 

LDR 89.27   

√

      Cukup Sehat 

GCG GCG 2.02   √       Sehat 

Earnings 
ROA 0.57     √     Cukup Sehat 

NIM 4.34   √       Sehat 

Capital CAR 17.40 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 30 5 8 9     24/30x100% = 73,33% 

2021 

Risk Profile 
NPL 3.69     √     Cukup Sehat 

SEHAT 

LDR 78.32   √       Sehat 

GCG GCG 2.02   √       Sehat 

Earnings 
ROA 1.09   √       Sehat 

NIM 4.10   √       Sehat 

Capital CAR 18.86 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 30 5 

1

6 3     25/30X100% = 80% 

2022 

Risk Profile 
NPL 2.79   √       Sehat 

SANGAT 

SEHAT 

LDR 82.36  √        Sehat 

GCG GCG 2.02   √       Sehat 

Earnings 
ROA 2.20 √         Sangat Sehat 

NIM 4.15   √       Sehat 

Capital CAR 19.52 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 30 

1

0 

1

6       27/30x100% = 86,67% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 

Hasil analisis tingkat Kesehatan bank pada PT Bank Negara Indonesia Tbk dengan 

menggunakan metode RGEC selama tahun 2020-2022 yang terdapat pada Tabel 18, 

dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 dan 2021 menunjukkan kinerja berada pada 

peringkat komposit 2 (PK-2) dengan peringkat SEHAT. Dan pada tahun 2022 kinerja 

bank berada pada peringkat komposit 1 (PK-1) dengan peringkat SANGAT SEHAT yang 

berarti bank sudah berhasil meningkatkan kinerjanya. 

Pada tahun 2021 meskipun masih berada pada peringkat komposit 2 (PK-2) akan tetapi 

telah terjadi peningkatan pada rasio ROA (Return On Asset) yang pada tahun 2020 berada 
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pada kategori CUKUP SEHAT dan pada tahun 2021 telah berada pada kategori SEHAT, 

dan pada tahun 2022 kembali meningkat berada pada kategori SANGAT SEHAT. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN i 

Dari ihasil ianalisis iyang itelah idilakukan, imaka idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

ihasil ipenilaian itingkat ikesehatan ibank ipada iPT iBank iNegara iIndonesia, iTbk 

ibedasarkan iperhitungan idengan imetode iRGEC ipada itahun i2020 isampai i2022 iadalah 

isebagai iberikut: Pada itahun i2020 itingkat iKesehatan ibank ipada iPT iBank iNegara 

iIndonesia, iTbk iberada ipada iperingkat ikomposit ikategori iSEHAT idengan inilai 

ikomposit i73.33%. iNilai ikomposit itersebut idiperoleh idari inilai iNPL i4.00 i(CUKUP 

iSEHAT), iLDR i89.27 i(CUKUP iSEHAT), iGCG i2.02 i(SEHAT), iROA i0.57 i(CUKUP 

iSEHAT), iNIM i4.34 i(SEHAT) idan iCAR i17.40 i(SANGAT iSEHAT). 

Pada itahun i2021 itingkat iKesehatan ibank ipada iPT iBank iNegara iIndonesia, iTbk 

itetap iberada ipada iperingkat ikomposit ikategori iSEHAT idengan inilai ikomposit i80%, 

imeningkat i6,67 i% idari itahun isebelumnya. iNilai ikomposit itersebut idiperoleh idari inilai 

iNPL i3.69 i(CUKUP iSEHAT), iLDR i78.32 i(SEHAT), iGCG i2.02 i(SEHAT), iROA i1.09 

i(SEHAT), iNIM i4.10 i(SEHAT), iCAR i18.86 i(SANGAT iSEHAT). 

Sedangkan iuntuk itahun i2022 itingkat iKesehatan ibank ipada iPT iBank iNegara 

iIndonesia, iTbk iberada ipada iperingkat ikomposit ikategori iSANGAT iSEHAT idengan 

iperolehan inilai ikomposit i86.67%, inilai ikomposit itersebut idiperoleh idari inilai iNPL i2.79 

i(SEHAT), iLDR i82.36 i(SEHAT), iGCG i2.02 i(SEHAT), iROA i2.20 i(SANGAT iSEHAT), 

iNIM i4.15 i(SEHAT), iCAR i19.52 i(SANGAT iSEHAT). 

5.2. SARAN  

• Bagi ipihak iperbankan, idengan ipersaingan iyang icukup iketat idi isektor iperbankan 

imaka idiharapkan iPT iBank iNegara iIndonesia iTbk isemakin imemperhatikan itingkat 

iKesehatan ibank isecara ihati-hati, imelakukan ikoreksi isedini iserta iperbaikan ijika 

iterdapat iketidak isesuaian iyang imenyebabkan ikerugian ibaik ibagi ibank iitu isendiri 

imaupun ipihak-pihak iyang iberkaitan idengan iperbankan itersebut. iMemperbaiki 

iperforma iperusahaan idengan imeningkatkan ipelayananan ikepada imasyarakat, 

imengurangi ifaktor iresiko iyang ibisa imerugikan imasyarakat, iperusahaan idan iatau 

ipun inegara. iPeningkatan ipelayanan ijuga ibisa idilakukan idengan imenciptakan 

iinovasi-inovasi iterbaru iyang ibisa idiakses ibukan ihanya idiperkotaan itetapi ijuga idi 
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ipedesaan, iserta imampu imenarik iminat imasyrakat iuntuk imenyimpan idana idi 

ibank. 

• Bagi inasabah idan iinvestor iuntuk imemperhatikan isecara iseksama idan idetail 

imengenai itingkat iKesehatan ibank isebelaum imenyimpan idananya, idimana ihal 

itersebut ibisa iterlihat imelalui irasio iyang itelah idiperoleh ibank iyang itertuang idalam 

ilaporan iKesehatan iperbankan. iLaporan iakan iKesehatan iperbankan idapat idijadikan 

ibahan ipertimbangan idalam imengambil ikeputusan iuntuk imenghindari ikerugian 

idimasa iyang iakan idatang. 

• Bagi iakademik, iuntuk ipeneliti iselanjutnya iuntuk isemakin imemberikan igambaran 

iyang ilebih ilengkap iseiring idengan iperubahan-perubahan iregulasi iyang iditetapkan 

ioleh ipihak iyang itelah idiberikan ikewenangan ioleh ipemerintah. iHal iini ijuga 

idiharapkan ibisa imenambah ipengetahuan idalam imengevaluasi itingkat ikinerja 

ikeuangan ipada iperusahaan iperbankan. I 
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